
50 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

 

Adila, R., Nurmiati, dan Agustien, A., 2013, Uji Antimikroba Curcuma spp 

Terhadap Pertumbuhan Candida albicans, Staphylococcus aureus dan 

Escherichia coli, Jurnal Biologi Universitas Andalas,  3, (1): 110-119. 

 

Agusnaar, H., 2004, Penentuan Derajat Kristalinitas Larutan Kitin Dengan Variasi 

Waktu Penyimpanan Menggunakan Difraksi Sinar-X (XRD), Jurnal Sains 

Kimia, 8, (2): 43-45. 

 

Agustina, S., Swantara, M. D., dan Suartha, I. N., 2015, Isolasi Kitin Dan Sintesis 

Kitosan Dari Kulit Udang, Jurnal Kimia, 9, (2): 271-278. 

 

Azhar, M., Effendi, J., Syofyeni, E., Lesti, R. M., dan Novaliana, S., 2010, 

Pengaruh Konsentrasi NaOH dan KOH Terhadap Derajat Deasetilasi Kitin 

Dari Limbah Kulit Udang, Journal Eksakta, 1, (2): 1-8. 
 

Bahri, S., Rahim, E. A., dan  Syarifuddin., 2015, Derajat  Deasetilasi  Kitosan  

Dari Cangkang Kerang Darah Dengan Penambahan NaOH secara 

Bertahap, Jurnal Riset Kimia Kovalen, 1, (1): 36-42. 

 

Barr., 2018, Bakteri Escherichia Coli Menurut Beberapa Ahli, (Online), 

(https://ulyadays.com/escherichia-coli/, diakses tanggal 23 Agustus 2022). 
 
Brown,  M., Sharma, P., Mir, F.,  and Bennet, P., 2012, Clinical Pharmacology, 

12
th

 Edition, Elsevier, London. 
 
Butarbutar dan Elionara, 2018, Uji Aktivitas Antibakteri Kitosan Berbahan Baku 

Cangkang Ranjungan (Portunus Pelagicus) Terhadap Bakteri 
Stapylococcus Aureus Dan Escherichia Coli, Journal Fmipa Unstra, 1, (2), 
6-12 

 

Danarto, Y.C.,  and Distantina, S., 2016, Optimizing Deacetylation Process For  

Chitosan Production From Green Mussel (Perna Viridis) Shell, Jurnal 

disajikan dalam 6
th

 Nanoscience And Nanotechnology Symposium, AIP 

Confrencee. 

 

Edward, J.D., Kaimuddin, M dan Dewa, R. P., 2016, Isolasi Kitin dan Kitosan 

Dari Limbah Kulit Udang¸ Jurnal Kemenprin, 12, (01): 32-38. 

 

Ferianto, A., 2012, Pola Resistensi Staphylococcus aureus yang Diisolasi dari 

Mastitis pada Sapi Perah di Wilayah Kerja KUD Argopuro Krucil 

Probolinggo Terhadap Antibiotika, Skripsi tidak diterbitkan, Jurusan 

Pendidikan Kedokteran Hewan, FKH, Universitas Airlangga, Surabaya. 

 

https://ulyadays.com/escherichia-coli/


51 
 

Guna, H.P., Darsin, M., dan Rosyadi, A.A., 2019, Optimization Of Shine In St37 

Plate Painting With The Response Surface Method, Journal Of Polimesin, 

17, (2): 37-40. 

 

Gyliene, O., Razmute, I., Tarozaite, R., and Nivinskiene, O., 2003, Chemical 

Composition and Sorption Properties of chitosan Produced from Flylarva 

Shells, Chemija (Vilnius), 14, (3): 121-127. 

Holipah, N. S., Wijayanti, E dan Saputra, V., 2010, Aplikasi Kitosan Sebagai 

Pengawet alami dalam Meningkatkan Mutu Simpan Produk Pasca Panen, 

Journal Sains IPB, 1, (2), 6-12.  

 

Khuri, A.I., dan Cornell, J.A., 1996, Response Surface Design and Analyses 2nd 

Edition, Marcel Dekker, Inc., Newyork. 

 

Kumar, A.N., 2012, Chitin chitosan and its Application, J Pharm Pharmaceut 
Science, 12, (2): 114-129. 

Kyoon, H. N., Lee, S.H., Park, N.Y., dan Meyers, S.P., 2003, Comparison Of 

Physcoshemical Binding And Antibacterial Properties Of Chitosans 

Prepared Without And With Deprotei Ization Process. Journal Of 

Agriculture and Food Chemistry, 51, (24): 7659-7663. 

 

Lindawaty., Dewiyanti, I., dan Karina, S., 2016, Distribusi Dan Kepadatan Kerang 

Darah (Anadara Sp) Berdasarkan Tekstur Substrat Di Perairan Uleelheue 

Banda Aceh, Jurnal Ilmiah Mahasiswa Kelautan Dan Perikanan Unsyiah, 

1, (1): 114-123. 

 

Magani, A.K., Tallei, T.E., dan Kolondam, B.J., 2020, Uji Antibakteri 

Nanopartikel Kitosan Terhadap Pertumbuhan Bakteri Staphylococcus 

Aureus dan Escherichia Coli, Jurnal Bios Logos, 10, (1): 7-10. 

 

Mahargyani, W., Raharjo, J. T  dan Haryadi, W. J., 2017, Imobilisasi Lipase Pada 

Kitosan Serbuk Dengan Metode Pengikatan Silang Dan Uji Aktivitas 

Transesterifikasinya, Jurnal Kimia Dan Pendidikan, 2, (2): 196-202. 

 

Mahary, A., 2017, The Application Of Blood Cockle (Anadara Granosa) Shell As 

Calcium Source For Catfish (Clarias Batracus Sp) Feed, Aquatic Sciences 

Journal, 4, (2): 63-67. 

 

Maidin, A.N., 2017, Produksi Kitosan dari Limbah Cangkang Kepiting Rajungan 

(Portunidae) Secara Enzimatis dan Aplikasinya Sebagai Penurun 

Kolesterol, Tesis tidak diterbitkan, Pasca Sarjana Kimia, FMIPA, 

Universitas Hasanuddin, Makassar 

 

Margata, L., dan Meliala, L., 2021, Formulassi Dan Evaluasi Sediaan Sabun Cair 

Ekstrak Ranting Patah Tulang (Euphorbia tirucalli line) Dan Uji 

Antibakteri Terhadap Escherichia Coli, Best Journal, 4, (2): 71-74. 

 



52 
 

Mauryza, I., 2021, Isolasi  Kitin Dan Kitosan Dari Cangkang Kerang Hijau  

(Perna Viridis) Dan Aplikasinya Sebagai Antibakteri, Skripsi diterbitkan, 

Jurusan Kimia, Fakultas Matematika Dan Ilmu Pengetahuan Alam, 

Universitas Hasanuddin, Makassar. 

 

Masindi, T., dan Herdyastuti, N., 2017, Karakterisasi Kitosan dari Cangkang 

Kerang Darah (Anadara Granosa), Journal of Chemistry, 6, (3): 137-142. 

 

Miftahuddin., 2021, Isolasi  Kitin Dan Kitosan Dari Cangkang Keong Sawah  

(Pila ampullacea) Dan Aplikasinya Sebagai Antibakteri, Skripsi 

diterbitkan, Jurusan Kimia, Fakultas Matematika Dan Ilmu Pengetahuan 

Alam, Universitas Hasanuddin, Makassar. 

 

Mohammed, M.H., Williams, P.A., dan Tverezovskaya, O., 2012, Extraction of 

Chitin from Prawn Shells and Conversion to Low Molecular Mass Chitosan, 

Food Hydrocolloids, 31, (2): 166-171. 

 

Nurainy, F., Rizal, S., dan Yudiantoro., 2008, Pengaruh Konsentrasi Kitosan 

Terhadap Aktivitas Antibakteri Dengan Metode Difusi Agar, Jurnal 

Teknologi Industri Dan Hasil Pertanian, 13, (2): 117-119. 

 

Nurmiah, S., Syarief, R., Sukarno., Peranginangin, R., dan Nurtama, B., 2013,  

Aplikasi Response Surface Methodology Pada Optimalisasi Kondisi 

Proses Pengolahan Alkali Treated Cottonii (ATC) Processing, Jurnal 

Kelautan Dan Perikanan, 8, (1): 9-22. 

 

Nurjannah., Abdullah, A., Hidayat. T., dan Seulalae, A.V., 2021, Moluska 

Karakteristik, Potensi Dan Pemanfaatan Sebagai Bahan Baku Industri 

Pangan Dan Non Pangan, Syiah Kuala University Press, Aceh. 

 

Paju, N., Yamlean, P.V.,  dan Kojong, N., 2013, Uji Efektivitas Salep Ekstrak      

Daun Binahong (Anredera Cordifolia) Pada  Kelinci  (Ortolagus 

Cuniculus) Yang Terinfeksi Bakteri Staphylococcus Aureus, Jurnal Ilmiah  

Farmasi, 2, (1): 51-53. 

 

Puspawati, N.M., dan Simpen, N., 2010, Optimasi Deasetilasi Kitin dari Kulit 

Udang dan Cangkang Kepiting Limbah Restoran Seafood Menjadi Kitosan 

Melalui Variasi Konsentrasi NaOH, Jurnal Kimia, 4, (1): 79-90. 

 

Pontius, F.W., 2016, Chitosan as a Drinking Water Treatment Coagulant, 

American Journal of Civil Engineering, 4, (5): 205-215. 

 

Rahayu, W.P., Nurjanah, S., dan Komalasari, E., 2018, Escerichia Coli 

Patogenitas Analisis Dan Kajian Risiko, IPB Press, Bogor. 

 

Rollando, 2019, Senyawa Antibakteri Dari Fungi Endofit, CV. Seribu Bintang, 

Malang. 

 



53 
 

Sartika, I.D., Alamsjah, M.A., dan Sugijanto, N.E.N., 2016, Isolasi dan 
Karakterisasi Kitosan dari Cangkang Kerang Batik(Venerupis 
philippinarum), Jurnal Biosains Pascasarjana, 18, (2): 98-112. 

 
Santoso, P., 2022, Studi Penagkapan Kerang Darah (Anadara granosa) Menuju 

pengembangan Budidayanya di Kecamatan Kupang Tengah, Kabupaten 
Kupang,  Jurnal JVIP, 2, (2): 24-31. 
 

Sugita, P., Wukirsari, T., Sjahriza, A., dan  Wahyono, D.,  2009,  Kitosan  Sumber 

Biomaterial Masa Depan, IPB press, Bogor. 

 

 

Suherman, B., Latif, M., dan Dewi, S.T., 2018, Potensi Kitosan Kulit Udang 

Vannemei (Litopenaeus Vannamai) Sebagai Antibakteri Terhadap 

Staphylococcus Epidermis Pseudomonas Aeuruginosa Dan Escherichia 

Coli Dengan Metode Cakram Kertas, Jurnal Media Farmasi, 14, (1): 116-

120. 

 

Soegianto, A. R., Purwijantiningsih, E. M dan Pranata, S., 2016, Aplikasi Kitosan 

Sebagai Bahan Pengawet Alami Dari Kulit Udang  Pada Sosis Daging 

Sapi, Journal Sains UAJY, 3, (4): 1-7. 

 

Tuntun, M., 2016, Uji Efektivitas Ekstrak Daun Pepaya (Carica Papaya L) 

Terhadap Pertumbuhan Bakteri Escherichia Coli Dan Staphylococcus 

Aeurus, Jurnal Kesehatan, 7, (3): 497-502. 

 

Tokatli, K., dan Demirdoven,A.,  2017, Optimization of Chitin and Chitosan 

Production and its Characterization, Journal of Food Processing and 

Preservation, 13, (4): 1-13. 

 

Umaruddin, dan Surahmaida, 2019, Isolasi, Identifikasi, dan Uji Antibakteri 

Kitosan Cangkang Bekicot (Achatina fulica) Terhadap Staphylococcus 

aureus dari Penderita Ulkus Diabetikum, SIMBIOSA, 8, (1): 37-49. 

 

Vicente, F. A., Hus, M., Blazlikozar dan Urusnovak, 2021, Chitin Deacetylation 

Using Deep Eutectic Solvents: Ab InitioSupported Process Optimization, 

Journal Of Acs Sustainable Chemistry and Engineering, 9 (2), 3874-3886. 

 

Wafiroh, S., dan Abdullah, 2012, Pemanfaatan Selulosa Diasetat dari Biofer 

Limbah Pohon Pisang dan Kitosan dari Cangkang Udang sebagai Bahan 

Baku Membran Mikrofiltrasi untuk Pemurnian Nira Tebu, Jurnal disajikan 

dalam Prosiding Seminar Nasional Kimia, Universitas Negri Surabaya, 

Surabaya, 12 September. 

 

Windari, N.N., Fauziah, S., dan Juniar, A., 2019, Biobakterisida Kitosan 

Cangkang Kerang Darah Sebagai Antibakteri Ralstonia Solanacearum, 

Biological Education Conference, 16 (1): 280-285. 

 



54 
 

Wulandari, W. T., Alam. R. N dan  Aprilia, A. Y., 2021, Aktivitas Antibakteri 

Kitosan  Hasil Sintesis Dari Kitin Cangkang Kerang Hijau (Perna Viridis) 

Terhadap Escherichia Coli Dan Staphylococcus Aureus, Pharmaceutical 

Journal Of Indonesia, 18 (2): 345-350. 

 

Yang, R., Li, H., Huang, M., Yang, H., and Li, A., 2016,  Chitosan-Based 

Flocculants And Their Applications In Water Treatment, Science Direct,  

95, (1): 59-89. 

 

Yazhed, J., 2016, Staphylococcus aereus article review., 

(Online),( http://www.atlm.web.id/, diakses pada tanggal 25 Agustus 

2022). 

 

Zahiruddin, W., Ariesta, A., dan Salamah, E., 2008, Karakteristik Mutu dan 

Kelarutan Kitosan dari Ampas Silase Kepala Udang Windu (Penaus 

monodon), Buletin Teknologi Hasil Perikanan, 6, (2): 140-151. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

http://www.atlm.web.id/


55 
 

Lampiran 1. Diagram alir penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Cangkang Kerang 

Darah 

- Dicuci bersih dan dikeringkan dibawah sinar matahari 

- Dikeringkan di oven pada suhu 100 
o
C selama 5 jam  

- Dihancurkan, digiling dan diayak dengan ayakan 80 mesh 

Serbuk CKD 

- Deproteinasi dengan NaOH  
- Demineralisasi dengan HCl 

- Depigmentasi dengan NaOCl   
 

Serbuk Kitin CKD 

- Deasetilasi dengan NaOH 

 

Serbuk Kitosan 

CKD 

- Analisis Derajat Deasetilasi 

- Pengujian kadar air 

- Pengujian kadar abu 

- Pengujian Kadar Protein 
 Larutan Kitosan 

Preparasi Sampel 

Optimasi Produksi Kitin 

Karakterisasi Kitin 

- Penentuan gugus fungsi dengan FTIR 

- Pengujian kadar air 

- Pengujian kadar abu 

- Pengujian kadar protein 

 

Data 

Karakterisasi Kitosan 

Data 

Uji antibakteri - Dilarutkan dengan asam asetat 

 

Produksi Kitosan 

- Uji aktivitas antibakteri 

 
Data 



56 
 

Lampiran 2. Prosedur Penelitian 

 

a. Preparasi Sampel 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Cangkang Kerang 

Darah (CKD)  

- Ditimbang sebanyak 3 kg 

- Dicuci bersih dan dikeringkan dibawah sinar matahari selama 6 jam 

- Dikeringkan dalam oven pada suhu 100 
o

C selama 5 jam 

- Dihancurkan dan digiling daengan Hammer Mill 

- Diayak menggunakan ayakan 80 mesh 

  
Serbuk CKD 
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b. Tahap Isolasi Kitin Secara Optimum 

 

1. Optimasi Deproteinasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Optimasi Demineralisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Serbuk CKD 

- Dideproteinasi dengan NaOH (konsentrasi 1,3 dan 5  ) dengan 

perbandingan 1:10 (
b
/
v
)  

- Dipanaskan sambil diaduk dengan variasi waktu pengadukan 

(60, 150 dan 240 menit) pada variasi temperatur 60, 80 dan 

100ºC 

- Disaring, endapan dicuci dengan akuades hingga netral 

 (pH 7), dikeringkan pada suhu 80
o

C selama 24 jam. 

Serbuk CKD hasil 

Deproteinasi 

Serbuk CKD hasil 

Deproteinasi 

- Didemineralisasi dengan HCl (variasi konsentrasi HCl 0,5, 

1 dan 1,5 M)  perbandingan 1:10 (
v

/
v
) . 

- Dipanaskan pada suhu Variasi (60, 80 dan 100 
o

C) sambil 

dilakukan dengan variasi waktu pengadukan (60, 150 dan 

240 menit) kemudian disaring. 

- Endapan dicuci dengan akuades hingga netral (pH 7), dan 

dikeringkan pada suhu 80 
o

C selama 24 jam. 

Serbuk CKD 

Demineralisasi 
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c. Produksi Kitin Pada Kondisi Optimum 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

CKD 200 g 

- Ditambahkan NaOH konsentrasi optimum perbandingan 

1:10  

- Diaduk dan dipanaskan pada suhu yang optimum 

- Campuran disaring, residu dicuci dengan akuades hingga 

pH netral (pH 7) 

- Dikeringkan dalam oven pada suhu 80 
o

C selama 24 jam  

CKD Hasil Deproteinasi 

- Ditambahkan HCl konsentrasi optimum 

perbandingan 1:10 (
b

/
v
) 

- Diaduk dan dipanaskan pada suhu optimum selama 

60-240 menit 

- Campuran disaring, residu dicuci dengan akuades 

hingga pH netral (pH 7) 

- Dikeringkan dalam oven pada suhu 80 
o

C selama 

24 jam  

  
CKD Hasil 

Demineralisasi 

- Ditambahkan NaOCl 0,5   perbandingan  1:10 (
v

/
v
) 

- Diaduk dan dipanaskan pada suhu 80 ℃ selama 60 menit 

- Campuran disaring, residu dicuci dengan akuades hingga 

pH netral (pH 7). 

- Dikeringkan dalam oven pada suhu 80 
o

C selama 24 jam 

  
Kitin 



59 
 

d. Karakterisasi Kitin dan Kitosan     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Serbuk Kitin dan Kitosan 

Analisis Derajat 

Deasetilasi 

Pengujian Kadar 

Air 

Pengujian Kadar 

Abu 

Pengujian Kadar 

N-Total 
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e. Uji Antibakteri 

 

1. Pembuatan Media Mueller-Hinton Agar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Peremajaan Bakteri Uji 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mueller-Hinton Agar 

- Dilarutkan 7,8 g agar MHA dengan 200 mL akuades sambil 

dipanaskan sampai larut.  

- Disterilkan di dalam autoclave pada suhu 121 
o
C tekanan 15-20 psi 

selama  15 menit. 

- Campuran medium dituang kedalam cawan petri steril kemudian 

didinginkan. 

Media MHA 

 Bakteri Uji 

• Diambil satu ose lalu diinokulasikan dengan cara 

digores pada media NA miring.  

• Diinkubasi pada suhu 37
o

C selama 18-24 jam. 

Isolat Bakteri 



61 
 

3. Pembuatan Suspensi dan Inokulasi Bakteri Uji  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Pengujian Aktivitas Antibakteri 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Suspensi Bakteri Uji 

- Sebanyak 0,5 mL disebar pada media MHA 

 

- Paper disc dicelupkan pada larutan kitosan CKD 0,5; 1; dan 1,5 % 

dan Paper disc kloramfenikol 1 mL (kontrol +) dan asam asetat 2 %  

(kontrol -)  

 

- Diletakkan secara aseptis dengan menggunakan pinset steril pada 

permukaan media 

 

- Cawan petri diberi label untuk membedakan sampel yang  diuji 

 

- Diinkubasi  selama  24-72  jam pada 37 
o
C  

 

- Diamati dan  diukur  zona  hambatannya  dengan  mistar geser. 

Data 

Isolat Bakteri 

- Diambil satu ose lalu disuspensikan ke dalam 
tabung reaksi yang berisi 5 mL larutan Nutrient 

Broth 

- Divorteks sampai homogen 

- Diinkubasi selama 18-24 jam pada kecepatan aerasi 

150 Rpm 

 

 

- Diencerkan 100 kali pada media NaCl 0,9   dan 

bakteri siap diujikan 

Inokolum 

Inokolum Encer 
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Lampiran  3. Hasil Uji Analisis Bahan Kadar N-Total  
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Lampiran 4 . Plot Kontur Optimasi Deproteinasi 

 

 

                                                  (a) 

 

                                                    (b) 

 

                       (c) 
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Lampiran 5 . Hasil Uji Analisis Bahan Validasi Optimasi Proses Deproteinasi  
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Lampiran 6 . Hasil Uji Analisis Bahan Kadar Abu 
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Lampiran 7 . Plot Kontur Optimasi  Demineralisasi 

 

 

           (a) 

 

         (b) 

 

          (c) 
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Lampiran 8. Hasil Uji Analisis Bahan Validasi Optimasi Proses 

Demineralisasi  
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Lampiran 9. Hasil Uji Kadar Air, Kadar Abu dan Kadar N-Total Kitin 
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Lampiran 10. Hasil Uji Kadar Air, Kadar Abu dan Kadar N-Total Kitosan 
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Lampiran 11. Hasil Uji Antibakteri Kitosan Cangkang Kerang Darah 

 

 

a. Inkubasi 24 jam 

 

b. Inkubasi 48 jam 

 

c. Inkubasi 72 jam 
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Lampiran 12. Hasil Data Spektrum FTIR Kitin 
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Lampiran 13. Hasil Data Spektrum FTIR Kitosan 
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Lampiran 14. Perhitungan Rendamen 

 

a. Rendamen Kitin 

 

Rendamen (%) = 
           

          
 x 100 % 

     Perhitungan  

 

                   Rendamen (%) = 
     

    
 x 100 % 

 

                                            = 20,12 % 

b. Rendamen kitosan  

 

    Rendamen (%) = 
           

          
 x 100 % 

     Perhitungan  

 

                   Rendamen (%) = 
    

    
 x 100 % 

 

                                            = 4,37 % 
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Lampiran 15. Perhitungan Derajat Deaasitilasi Kitin 

 

Derajat Deasitilasi (%) =( 1-  
     

     
   

 

    
)       

Perhitungan : 
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 Kitin
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2858

1608

1537
1082

3475

 

A3450 =  log    
  (    )

      (    )
     

   

 
               

A1655 =  log    
  (    )

    (    )
     

    

    
                

Derajat Deasitilasi (%) =  ( 1-  
     

     
   

 

    
)       

    = (1- 0,0406 x 0,0751) x 100% 

    = ( 1 – 0,304) x 100% 

    = 0,696 x 100 

        DD = 69,6 % 
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Lampiran 16. Perhitungan Derajat Deaasitilasi Kitosan 
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A3450 =  log    
    (    )

      (    )
     

   

   
      

A1655 =  log    
   (    )

     (    )
     

    

    
      

Derajat Deasitilasi (%) =  ( 1-  
    

    
   

 

    
)       

    = (1- 0,2 x 0,75) x 100% 

    = ( 1 – 0,15) x 100% 

    = 0,85x 100 

        DD = 85 % 
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Lampiran 17. Dokumentasi Penelitian 

 

                                  

 

 

 `                  

 

 

                                  

 

                   

         

Kerang Darah Setelah dicuci 

dan dibersihkan 
Dikeringkan 

Sampel Setelah 

digiling 
Proses Deproteinasi 

Proses Penentralan 

Hasil Deproteinasi Proses Demineralisasi Hasil Demineralisasi 

Proses Depigmentasi Kitin 

Proses Deasitilasi 
 

Kitosan 


